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Abstrak

Karang Taruna memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan masyarakat,
termasuk di Desa Jangur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji esensi organisasi
Karang Taruna serta mendeskripsikan kontribusinya dalam pemberdayaan masyarakat.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi program
pemberdayaan ekonomi, pelatihan keterampilan, serta upaya memperkuat solidaritas
dan kemitraan di Desa Jangur. Temuan menunjukkan bahwa Karang Taruna berperan
aktif dalam memperkuat jaringan sosial, meningkatkan kualitas hidup, dan
mengembangkan potensi lokal. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk
memperkuat peran Karang Taruna sebagai agen pembangunan berkelanjutan melalui
peningkatan program pemberdayaan dan kolaborasi dengan lembaga terkait. Dengan
demikian, Karang Taruna dapat terus menjadi motor penggerak dalam mewujudkan
kesejahteraan dan pembangunan masyarakat di Desa Jangur.

Kata Kunci: (Karang Taruna, Pemberdayaan Masyarakat, Pengembangan Ekonomi, Solidaritas
Sosial
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PENDAHULUAN

Pemuda merupakan bagian integral dari generasi muda yang memegang peranan
krusial dalam pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Mereka adalah generasi
penerus yang akan melanjutkan perjuangan serta tanggung jawab untuk menjaga dan
meningkatkan keberlangsungan pembangunan yang telah dimulai oleh generasi
sebelumnya. Seiring dengan berjalannya waktu, peran pemuda semakin nyata dalam
berbagai sektor kehidupan masyarakat, baik dalam lingkup sosial, politik, ekonomi,
maupun budaya. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa masa depan
suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas dan peran aktif pemuda dalam proses
pembangunan.

Pemuda memiliki potensi besar sebagai agen perubahan dalam masyarakat.
Energi, kreativitas, serta semangat mereka menjadikan pemuda sebagai motor penggerak
transformasi sosial yang lebih baik (Azmy et al., 2024). Dalam era yang semakin dinamis
ini, pemuda juga menjadi pionir dalam berbagai inovasi yang berkontribusi pada solusi
permasalahan sosial, baik dalam skala lokal maupun nasional. Kemampuan mereka
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, terutama dalam hal teknologi dan
globalisasi, menjadikan pemuda sebagai aktor strategis dalam mendorong pembangunan
yang inklusif dan berkelanjutan.

Selain menjadi agen perubahan, pemuda juga memiliki peran penting sebagai
penjaga nilai-nilai kebenaran dan keadilan. Mereka tidak hanya berani dalam
menyuarakan pendapat, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral untuk menegakkan

prinsip-prinsip etika dalam kehidupan bermasyarakat (Alawiyah, 2024). Melalui
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berbagai platform, baik di dunia nyata maupun digital, pemuda berkontribusi dalam
menciptakan kesadaran sosial dan memperjuangkan hak-hak yang lebih adil bagi semua
lapisan masyarakat.

Di sisi lain, pemuda juga berperan sebagai penggerak dalam pelestarian dan
pengembangan kebudayaan bangsa. Dengan semangat kebangsaan yang tinggi, pemuda
berkontribusi dalam upaya pelestarian warisan budaya serta mengintegrasikan nilainilai
lokal dalam arus modernisasi global. Hal ini sangat penting untuk menjaga identitas
bangsa agar tetap kuat dalam menghadapi tantangan globalisasi (Aisy, n.d.).

Namun, meskipun pemuda memiliki potensi yang sangat besar, mereka juga
dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan kesempatan
bagi pemuda yang bersekolah atau bekerja di luar kota untuk berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan komunitas di desa mereka. Selain itu, fenomena pernikahan dini juga
sering kali membuat pemuda lebih fokus pada urusan keluarga, sehingga kurang terlibat
dalam kegiatan sosial dan pemberdayaan di tingkat masyarakat. Hal ini menunjukkan
pentingnya dukungan dari berbagai pihak agar potensi pemuda dapat tersalurkan secara
optimal.

Undang-Undang No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan menegaskan bahwa
pemuda perlu didorong untuk mengembangkan potensi dan kepemimpinan mereka,
serta terlibat aktif dalam kegiatan kewirausahaan dan kepeloporan (Noviani, n.d.). Salah
satu wadah yang telah terbukti efektif dalam hal ini adalah Karang Taruna, sebuah
organisasi kepemudaan yang berperan besar dalam pemberdayaan masyarakat di
Indonesia.

Karang Taruna tidak hanya menjadi ruang bagi pemuda untuk mengembangkan
diri, tetapi juga menjadi pilar penting dalam memperkuat kohesi sosial di masyarakat.
Organisasi ini mengajarkan pemuda untuk bekerja sama dalam memecahkan berbagai

permasalahan sosial, lingkungan, serta ekonomi yang dihadapi masyarakat. Melalui
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program-program yang dilaksanakan, seperti pelestarian lingkungan, kewirausahaan,
dan kesejahteraan sosial, Karang Taruna berkontribusi aktif dalam memajukan
masyarakat (Sitianingrum, Azalia, & Hayati, 2024).

Sejarah panjang Karang Taruna, yang dimulai pada awal tahun 1970-an,
menunjukkan komitmen organisasi ini dalam memberdayakan pemuda melalui inisiatif
berbasis komunitas. Karang Taruna terus berkembang menjadi organisasi yang dinamis,
dengan ribuan anggota di seluruh Indonesia yang terlibat dalam berbagai kegiatan
pembangunan masyarakat (Muharam et al., 2024). Keberhasilan Karang Taruna dalam
menciptakan generasi muda yang bertanggung jawab dan berkontribusi bagi masyarakat
merupakan salah satu kunci keberlanjutan pembangunan sosial di Indonesia (Fatwa,
n.d.).

Penelitian ini akan membahas pentingnya penguatan peran Karang Taruna dalam
pemberdayaan masyarakat, khususnya di Desa Jangur, melalui program pengabdian
masyarakat. Melalui studi ini, diharapkan akan teridentifikasi strategi yang efektif dalam
mengoptimalkan peran Karang Taruna sebagai agen perubahan di tingkat komunitas,
serta memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan partisipasi pemuda dalam

berbagai program pemberdayaan masyarakat.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini diikuti oleh anggota Karang
Taruna Desa Jangur sebanyak 30 orang. Untuk memulai kegiatan, tim PkM melakukan
survei pendahuluan ke lokasi Desa Jangur guna memahami kondisi dan kebutuhan
masyarakat setempat yang berkaitan dengan pengembangan masyarakat. Pada tahap ini,
dilakukan perizinan kepada pihak desa serta koordinasi dengan Ketua Karang Taruna

terkait waktu dan pelaksanaan kegiatan.
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Selanjutnya, tim PkM melaksanakan pretest untuk mengukur pengetahuan dan
pemahaman anggota Karang Taruna tentang peran mereka dalam pengembangan
masyarakat. Pretest ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesadaran anggota
mengenai pentingnya peran Karang Taruna dalam mendukung pembangunan desa.

Kegiatan inti dari PkM ini adalah penyuluhan yang dilaksanakan di Balai Desa
Jangur. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anggota Karang
Taruna tentang peran dan esensi organisasi dalam pengembangan masyarakat. Metode
yang digunakan dalam tahap ini meliputi ceramah dan tanya jawab, yang
memungkinkan partisipan untuk memahami materi secara lebih mendalam dan
mengajukan pertanyaan seputar topik yang dibahas.

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara umum tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan Penyuluhan pada Karang Taruna Desa Jangur
No| Waktu Kegiatan

1. Mengukur pengetahuan anggota Karang Taruna tentang peran

pemuda dalam pengembangan masyarakat

1 |Pendahuluan! 2- Mendeskripsikan tujuan kegiatan.

3. Membuat kesepakatan waktu pelaksanaan dengan anggota
Karang Taruna.

1. Menjelaskan peran dan esensi Karang Taruna.

2. Menyampaikan strategi-strategi pengembangan masyarakat yang

dapat dilakukan oleh Karang Taruna.
2 |Kegiatan Inti

3. Memberikan waktu untuk bertanya.
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4. Menjawab pertanyaan dari anggota Karang Taruna.

1. Merangkum materi yang disampaikan.

2. Mengevaluasi pemahaman anggota Karang Taruna tentang materi

yang telah disampaikan.
3 |Penutup

3. Memberikan pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan.

Evaluasi dilaksanakan setelah penyuluhan selesai. Evaluasi ini bertujuan untuk
menganalisis peningkatan pengetahuan anggota Karang Taruna tentang peran mereka
dalam pengembangan masyarakat dan untuk memastikan bahwa tujuan PkM tercapai
dengan baik.

HASIL KEGIATAN

Peran Karang Taruna dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Jangur

Peran Karang Taruna dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Jangur
sangat signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan ekonomi lokal.
Karang Taruna berperan sebagai penggerak utama dalam pengembangan
kewirausahaan di tingkat desa. Mereka memimpin program pelatihan kewirausahaan,
bazar, dan pameran produk lokal, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan masyarakat dalam memulai dan mengelola usaha. Selain itu, Karang
Taruna juga membantu mendirikan koperasi, usaha mikro, dan kerja sama antarwarga,
serta menyediakan akses dan sarana usaha bagi masyarakat yang ingin mengembangkan
bisnis mereka. Dengan memperkuat jaringan usaha antarwarga, mereka memfasilitasi
kerja sama, pertukaran pengetahuan, dan kemitraan usaha yang memperluas pasar dan

meningkatkan daya saing usaha lokal.
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Selain pengembangan kewirausahaan, Karang Taruna juga berperan penting
dalam program pengentasan kemiskinan. Melalui program-program ini, mereka
membantu meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi ketimpangan ekonomi,
dan memberdayakan kelompok rentan seperti perempuan, anak muda, dan lansia
melalui program ekonomi inklusif. Karang Taruna menyelenggarakan pelatihan
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan ekonomi desa, meningkatkan kompetensi
anggota masyarakat dalam mengelola usaha mereka, dan memberikan pembinaan untuk
pengembangan usaha mikro dan menengah yang berkelanjutan.

Pendampingan usaha mikro juga merupakan bagian penting dari peran Karang
Taruna. Program ini memberikan bimbingan teknis kepada pelaku usaha mikro dalam
hal manajemen, pemasaran, dan keuangan, sehingga mereka dapat mengelola usaha
mereka secara lebih efektif. Dengan peran aktif ini, Karang Taruna berkontribusi pada
penciptaan lingkungan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan berdaya saing di
tingkat lokal. Kolaborasi antara Karang Taruna, pemerintah daerah, lembaga keuangan
mikro, dan pelaku ekonomi lainnya dapat memberikan dampak positif yang besar dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa.

Program pemberdayaan ekonomi lokal yang dilakukan Karang Taruna mencakup
pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha mikro, dan penyelenggaraan bazar serta
pameran produk lokal. Inisiatif-inisiatif ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
dalam mengelola dan meningkatkan potensi ekonomi mereka sendiri, memberikan
dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi lokal dan pembangunan berkelanjutan.
Peran Karang Taruna dalam Pengembangan Keterampilan dan Pendidikan di Desa
Jangur

Peran Karang Taruna dalam pengembangan keterampilan dan pendidikan di Desa
Jangur sangat penting untuk memajukan potensi dan kemampuan anggota masyarakat,

terutama generasi muda. Karang Taruna aktif menyelenggarakan berbagai program
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pelatihan dan workshop yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan teknis,
kewirausahaan, dan soft skills. Program-program ini membantu masyarakat, khususnya
generasi muda, untuk memperoleh keterampilan yang relevan dan bermanfaat dalam
menghadapi tantangan masa depan. Selain itu, Karang Taruna juga berfungsi sebagai
fasilitator dalam penyelenggaraan pendidikan non-formal, seperti kursus bahasa, kursus
komputer, dan pelatihan keterampilan lainnya, yang dapat meningkatkan kompetensi
masyarakat.

Karang Taruna juga berperan dalam memberikan bantuan beasiswa atau
dukungan pendidikan bagi anggota masyarakat yang kurang mampu namun memiliki
potensi akademik atau keterampilan yang baik. Dengan peran aktif ini, Karang Taruna
berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia serta menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung pembangunan masyarakat setempat.

Dalam upaya mengembangkan keterampilan kerja, Karang Taruna Desa Jangur
mengadakan program pelatihan dan pengembangan keterampilan yang bertujuan untuk
membantu masyarakat belajar dan mengembangkan keterampilan baru yang diperlukan
di dunia kerja. Program ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kompetensi peserta dalam menjalankan tugas mereka dengan lebih efektif. Selain itu,
pelatihan ini juga berfokus pada peningkatan motivasi, kinerja, dan produktivitas, yang
berdampak positif pada keseluruhan kinerja peserta. Program-program ini biasanya
disusun secara terstruktur dan mencakup pelatihan teknis spesifik serta soft skills seperti
komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen waktu.

Kerjasama antara Karang Taruna dengan pemerintah dan lembaga non-profit
merupakan bagian penting dari strategi ini. Karang Taruna dapat mengembangkan
jaringan dan kemitraan dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga
nonprofit, dan komunitas lokal lainnya, untuk memperoleh sumber daya dan dukungan

tambahan. Program-program inovatif yang melibatkan seni, budaya, olahraga, dan
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pelatihan keterampilan dapat menarik minat masyarakat dan meningkatkan keterlibatan
mereka di tingkat desa.

Kolaborasi dengan entitas eksternal, seperti perusahaan, juga dapat memperluas
dampak program-program Karang Taruna. Sebagai contoh, kerjasama dalam
pengembangan keterampilan kerja untuk pemuda di Desa Jangur telah meningkatkan
kemampuan mereka dan mempersiapkan mereka untuk terjun ke sektor industri. Karang
Taruna juga berkesempatan mendapatkan sumber pendanaan tambahan melalui sponsor
dan subsidi pemerintah, yang berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan yang
bertujuan meningkatkan kesejahteraan sosial dan potensi kepemudaan.

Selain itu, Karang Taruna berfungsi sebagai fasilitator dan mediator dalam
pengembangan organisasi, peningkatan kapasitas generasi muda, serta penyediaan
bimbingan dan dukungan kepada pemuda dan masyarakat. Kerjasama antara Karang
Taruna dengan pemerintah dan lembaga non-profit membawa dampak signifikan dalam
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program-program yang diselenggarakan,

serta memberikan kontribusi besar bagi kemajuan masyarakat secara keseluruhan.

Peran dan Esensi Karang Taruna di Desa Jangur

Peran dan esensi Karang Taruna di Desa Jangur dapat dianalisis melalui tiga aspek
utama yang dijelaskan oleh Soekanto. Pertama, aspek aturan, tugas pokok, dan fungsi
yang diatur dalam Pedoman Karang Taruna. Kedua, aspek program-program yang
disusun oleh Karang Taruna sesuai dengan aturan dan tugas yang berlaku. Ketiga, aspek
tindakan pemberdayaan yang dilaksanakan serta hasil akhir dari program-program
tersebut. Dengan mempertimbangkan ketiga aspek ini, kita dapat memahami lebih
dalam bagaimana kontribusi dan efektivitas Karang Taruna dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat dan generasi muda di desa tersebut.
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Tugas Pokok Karang Taruna mencakup tanggung jawab untuk bekerja sama
dengan pemerintah dan komponen masyarakat lainnya dalam mengatasi berbagai
masalah kesejahteraan sosial, khususnya yang dihadapi oleh generasi muda. Tugas ini
melibatkan tindakan preventif, rehabilitatif, dan pengembangan potensi generasi muda.
Fungsi Karang Taruna meliputi pelaksanaan program-program untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial, penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, pemberdayaan
masyarakat secara komprehensif dan berkesinambungan, pengembangan jiwa
kewirausahaan, serta penumbuhkan kesadaran tanggung jawab sosial. Selain itu, Karang
Taruna juga mendorong semangat kebersamaan, solidaritas sosial, dan nilai-nilai lokal,
serta mengembangkan kreativitas generasi muda untuk tanggung jawab sosial yang
inklusif, kreatif, edukatif, ekonomis produktif, dan praktis. Mereka juga menyediakan
rujukan, pendampingan, dan advokasi sosial bagi mereka yang membutuhkan, termasuk
fakir miskin, penyandang cacat, anak terlantar, lanjut usia terlantar, tuna sosial, korban
narkotika, korban bencana, dan wanita rawan sosial ekonomi.

Memahami Tugas Pokok dan Fungsi Karang Taruna memberikan gambaran jelas
tentang peran dan kontribusi organisasi tersebut dalam memberdayakan masyarakat
desa, khususnya generasi muda di Desa Jangur, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten
Probolinggo. Berdasarkan informasi dari informan, pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi
Karang Taruna Desa Jangur telah berjalan sesuai dengan Pedoman Dasar Karang Taruna.
Namun, ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti pengurus yang tinggal di luar
desa dan kurangnya pemahaman dalam pelaksanaan tugas. Meskipun pengurus
menyadari tugas dan fungsi mereka, bimbingan masih diperlukan untuk meningkatkan
kinerja dan kontribusi Karang Taruna dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan
bimbingan yang tepat, diharapkan Karang Taruna dapat terus berkembang dan

memberikan dampak positif yang lebih besar bagi masyarakat desa.
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Peran Karang Taruna dalam pembuatan dan penyusunan program kerja
melibatkan kolaborasi antara pengurus dan Pemerintah Desa untuk memberdayakan
masyarakat desa, khususnya generasi muda. Program-program ini merupakan
kelanjutan dari pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Karang Taruna dan berfungsi
sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan sosial. Meskipun Karang Taruna Desa Jangur
telah berhasil menciptakan berbagai program yang berdampak positif pada
kesejahteraan sosial di desa, masih diperlukan bimbingan tambahan untuk
mengoptimalkan peran mereka sebagai mitra pemerintah. Peningkatan dalam
pembuatan program dan pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat memperbaiki
kontribusi Karang Taruna dalam memajukan desa, terutama generasi muda.

Perilaku atau tindakan merupakan implementasi dari program-program yang
telah dibuat oleh Karang Taruna untuk memberdayakan masyarakat desa. Penelitian
menunjukkan bahwa Karang Taruna Desa Jangur telah merasakan dampak positif dari
tindakan dalam pelaksanaan program. Namun, tantangan tetap ada karena pelaksanaan
program masih kurang optimal, sehingga peran Karang Taruna sebagai mitra kerja
dalam pemberdayaan masyarakat belum sepenuhnya dirasakan. Secara keseluruhan,
meskipun peran Karang Taruna dalam pelaksanaan program sudah baik, masih terdapat
kekurangan yang perlu diperbaiki dengan bimbingan dan peningkatan. Dengan
bimbingan yang tepat, diharapkan Karang Taruna dapat lebih aktif dan efektif dalam

memberdayakan masyarakat desa, khususnya generasi muda.

PENUTUP

Sebagai simpulan, peran dan esensi Karang Taruna di Desa Jangur, Kecamatan
Sumberasih, terbukti sangat fundamental dan multidimensional dalam pengembangan
masyarakat lokal. Karang Taruna tidak hanya menjadi organisasi kepemudaan, tetapi

juga menjadi motor penggerak transformasi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Melalui
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berbagai program pemberdayaan, baik di bidang keterampilan, pendidikan non-formal,
hingga kewirausahaan, Karang Taruna berhasil menciptakan peluang baru yang

mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Dalam aspek ekonomi, Karang Taruna menunjukkan kontribusi yang nyata melalui
pengembangan usaha mikro yang mendukung kemandirian ekonomi warga desa serta
berkontribusi pada pengurangan kemiskinan lokal. Sedangkan, di bidang sosial,
keberhasilan organisasi ini dalam memperkuat solidaritas dan mempererat rasa
kebersamaan di antara warga semakin memperkuat kohesi sosial dan mengembangkan

lingkungan yang lebih harmonis.

Keberhasilan Karang Taruna dalam menginisiasi perubahan di berbagai sektor
kehidupan masyarakat desa membuktikan pentingnya keberadaan dan peran mereka
dalam pembangunan yang berkelanjutan. Dengan semangat gotong royong dan
kepemimpinan yang adaptif, Karang Taruna berpotensi terus menjadi pilar utama dalam
menciptakan masyarakat yang mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan di Desa Jangur

di masa mendatang.

Keberlanjutan program dan kegiatan Karang Taruna di Desa Jangur perlu didukung
dengan peningkatan kolaborasi antara pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan pihak
swasta. Hal ini penting untuk memperluas akses pelatihan keterampilan dan
pengembangan usaha bagi pemuda desa. Selain itu, diperlukan peningkatan kapasitas
pengurus Karang Taruna melalui pelatihan kepemimpinan dan manajemen organisasi
agar mampu menjalankan program dengan lebih efektif dan berkelanjutan. Penguatan
komunikasi dan partisipasi warga dalam setiap kegiatan Karang Taruna juga perlu
ditingkatkan agar dapat menciptakan sinergi yang lebih kuat dalam pembangunan sosial

dan ekonomi desa. Terakhir, evaluasi dan monitoring berkala atas program-program
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yang dijalankan harus dilakukan guna memastikan pencapaian tujuan serta

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dan inovasi lebih lanjut.
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